
 

 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Proses pembuatan Gamelan Yuna Mulya dilakukan melalui 3 tahap 

pembuatan. Tahapan tersebut antara lain: tahap persiapan, tahap pembuatan 

gamelan, dan tahap pelarasan. Tahap persiapan dilakukan dengan cara menyiapkan 

alat dan bahan yang digunakan dalam proses pembuatan Gamelan Yuna Mulya. Alat 

dan bahan yang digunakan di antaranya: kayu nangka, gergaji, pasah, palu, amplas, 

penggaris, pensil, tatah, paku payung, paku, gerinda, dan mesin bor. Kemudian 

tahap pembuatan Gamelan Yuna Mulya, tahapan ini dilakukan melalui 2 proses 

yaitu: proses pembuatan kendang dan proses pembuatan demung. Selanjutnya 

adalah tahap pelarasan, tahapan ini berkaitan dengan frekuensi dan resonator bunyi. 

Proses pelarasan membutuhkan kepekaan telinga, sehingga frekuensi yang 

dihasilkan sesuai dengan yang diharapkan. Selain itu, terdapat resonator yang 

berfungsi untuk menghasilkan bunyi yang dapat di dengar tanpa pengeras suara. 

 Bentuk kreativitas yang dilakukan oleh Hadi Mulyanto dalam pembuatan 

Gamelan Yuna Mulya antara lain dalam hal wujud ricikan, teknik permainan, serta 

pemilihan gending. Hadi Mulyanto membuat 8 ricikan gamelan berbentuk bilah 

dengan laras slendro dan pelog. Ricikan tersebut anatara lain: kendang, demung, 

saron, peking, bonang, ketuk, kenong, dan gong. Mengingat jumlah ricikan 

Gamelan Yuna Mulya terbatas, tidak semua gending dapat disajikan oleh Gamelan 

Yuna Mulya. Gending-gending yang biasa disajikan di antaranya: gending alit, 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



66 
 

 

langgam, dan lagu-lagu dolanan. Gending yang biasa disajikan yaitu: lancaran 

Yuna Mulya, lancaran Wisata Gunungkidul, dan langgam Caping Gunung. 

 Kreativitas Hadi Mulyanto yaitu dapat membuat suatu ricikan gamelan 

yang tidak terpikirkan sebelumnya. Mulyanto dapat mengelola kayu nangka dan 

dibuat menjadi suatu karya seni yang bernilai tinggi. Salah satu kreativitas yang 

tidak terduga, Mulyanto dapat membuat kendang tanpa kulit dan menghasilkan 

bunyi menyerupai kendang pada umumnya. Selain itu, pelarasan yang tidak mudah 

menjadi suatu tantangan dalam mengolah kayu nangka menjadi gamelan. 

B. Saran 

 Setelah melakukan penelitian, diharapkan adaanya penelitian selanjutnya 

guna mengkaji ataupun meneliti Gamelan Yuna Mulya lebih mendalam lagi. Selain 

itu, diharapkan adanya penambahan ricikan-ricikan guna melengkapi ricikan 

lainnya. Kemudian penulis berharap agar Gamelan Yuna Mulya dapat diapresiasi 

oleh seniman ataupun masyarakat sekitar agar eksistensinya terjaga. 
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B. Sumber Lisan 

Hadi Mulyanto, 61 tahun, Pembuat Gamelan Yuna Mulya, Dusun Sumber, Desa Candirejo, 

Kapanewon Semin, Kabupaten Gunungkidul. 

 

Sarwini, 40 tahun, Anak Dari Pembuat Gamelan Yuna Mulya, Dusun Sumber, Desa Candirejo, 

Kapanewon Semin, Kabupaten Gunungkidul. 

 

Iqbal, 17 tahun, Anggota Grup Yuna Mulya, Dusun Sumber, Desa Candirejo, Kapanewon Semin, 

Kabupaten Gunungkidul 

 

Calista, 14 tahun, Cucu Dari Pembuat Gamelan Yuna Mulya, Dusun sumber, Desa Candirejo, 

Kapanewon Semin, Kabupaten Gunungkidul. 

 

Suryanto, 56 Tahun, Selaku Pelaku Seni, Dusun Sumber, Desa Candirejo, Kapanewon Semin, 

Kabupaten Gunungkidul 

 

Sukami, 68 Tahun, Istri Pembuat Gamelan Yuna Mulya dan Pelaku Seni, Dusun Sumber, 

Kapanewon Semin, Kabupaten Gunungkidul 

 

 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta


